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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pengajaran. Guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan dan mengembangkan kemampuan siswa di dalam proses belajar mengajar, sebab guru yang paling banyak berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan dengan personel sekolah lainnya. Guru juga mempunyai peran dan tanggung jawab yang sangat penting, mengingat sebagian besar waktu dalam kehidupan siswa di sekolah adalah bersama guru, sehingga guru sebagai tenaga pendidik bukan hanya menyampaikan materi pelajaran kepada siswa saja, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian seorang siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermmoral tinggi yang pada akhirnya siswa tersebut memiliki kepribadian yang utama. Apalagi pendidik atau seorang guru agama, ia memiliki pertanggungjawaban yang lebih berat dibanding dengan pendidik pada umumnya, karena selai bertanggung jawab pada pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran islam, ia juga bertanggung jawab terhadap Alloh  SWT.
 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan  dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional dan harus mempu menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
 Sebab, ketika para guru telah memasuki ruang kelas dan menutup pintu-pintu kelas, maka kualitas (mutu) pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru.
 Sehingga tidaklah berlebihan jika guru memiliki peran dan kedudukan kunci dalam keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal bahkan dalam keseluruhan pembangunan masyarakat pada umumnya.

Sebagai seorang pendidik, guru harus memenuhi beberapa syarat khusus yang mana semuanya itu akan menyatu dalam diri seorang guru baik pengetahuan, sikap dan keterampilan keguruan serta penguasaan beberapa ilmu pengetahuan yang akan ditransformasikan pada anak didiknya, sehingga mampu membawa perubahan di dalam tingkah laku siswa tersebut.
 
Sesuai dengan sistem pendidikan nasional, kewajiban seorang pendidik adalah :

1. Menciptakan suasana pendidikan yag bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis.
2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan
3. Memberi teladan, dan menjaga nama baik lembaga profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru agar kualitas (mutu) pendidikan di dalam proses belajar mengajar menjadi lebih baik adalah dengan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya di dalam proses kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar. Kompetensi disini yaitu kemampuan, kecakapan atau keterampilan seorang guru di dalam mengelola kegiatan belajar mengajar baik kompetensi dalam bidang kepribadian, pengelolaan kelas maupun dlam bidang penguasaan bahan.

Masalah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru kenyataannya tidak semua guru dapat menguasainya dengan baik, meskipun mereka sudah cukup lama mengajar. Tetapi kenyataannya dengan adanya pengalaman mengajar  cukup lama belum tentu dapat menguasainya dengan baik, apalagi guru yang masih baru. Penguasaan dengan baik belum tentu dalam melaksanakannya pada proses interaksi belajar mengajar bisa dengan baik pula, sebab sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Karena itulah kompetensi guru bukanlah masalah yang berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, yakni latar belakang pendidikan dan penglaman mengajar. Faktor-faktor tersebut sangat erat kaitannya dengan masalah prestasi belajar siswa. Kompetensi guru juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasibelajar siswa. Oleh karena itu kualitas kompetensi guru mempunyai peranan yang penting dalam proses interaksi belajar mengajar. Ini berarti berkualitasnya prestasi belajar siswa, kompetensi guru ikut menentukan.
 
Dari teori di atas, jelaslah bahwa kompetensi guru adalah salah satu unsur yang berperan terhadap keberhasilan belajar siswa. Dengan kata lain, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kompetensi guru selai faktor-faktor lainnya. Dengan demikian kompetensi guru merupakan salah satu unsur yang tidak bisa diabaikan dalam pengelolaan proses interaksi belajar mengajar.
 Selain itu dengan adanya kompetensi, guru tersebut diharapkan seorang guru mampu mengarahkan  segala kemampuan dan keterampilannya dalam proses interaksi belajar mengajar secara profesional dan efektif agar pelaksanaan belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kebanyakan guru melaksanakan tugasnya hanya untuk menjalankan kewajibannya sebagai seorang guru tanpa menyadari bahwa dirinya adalah seorang panutan yang dicontoh oleh anak didiknya. Mereka lupa bahwa tugas guru yang paling utama bahkan dianggap suci adalah mengajar dan mendidik anak didiknya dengan baik untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Keberhasilan belajar seorang siswa merupakan keinginan atau dambaan bagi setiap guru dan orang tua siswa tersebut. Dengan ilmu yang dikuasainya, siswa diharapkan dapat berperan di dalam masyarakat. Selai itu keberhasilan belajar siswa diharapkan mampu merubah tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan baik sikap maupun ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya. Tetapi kenyataannya masalah pokok yang dihadapi dalam keberhasilan belajar adalah bahwa proses belajar tidak dapat diamati secara langsung dan juga sulit untuk menentukan kepada terjadinya perubahan tingkah laku belajarnya. Hal ini hanya dapat diamati setelah dilakukan penilaian.
 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi  belajar siswa SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar”, maka penulis ingin mengetahui adakah pengaruh kompetensi guru PAI terhadap prestasi belajar siswa SDN 01 Dawuhan Kademangan Blitar.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat rumuskan permasalahan yang diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.

2. Bagaimana pengaruh kompetensi pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.

3. Bagaimana pengaruh kompetensi penguasaan bahan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.
4. Adakah pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.
C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari rumusan masalah di atas bisa ditemukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam bidang kepribadian terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam bidang pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam bidang penguasaan bahan terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.
4. Untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa SDN Dawuhan 01.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan untuk memperkaya khasanah ilmiah terutama yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa.
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh:

a. Para Guru.

Sebagai masukan untuk meningkatkan kompetensinya agar lebih profesional dan untuk introspeksi diri, adakah pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa.

b. Siswa

Sebagai masukan untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya sesuai denngan tujuan yang diharapkan dan juga selalu dapat menjalin hubungan timbal balik yang saling menguntungkan dengan gurunya.
c. Orang Tua.

Sebagai masukan dalam menentukan sikap positif untuk selalu memperhatikan, mengawasi, membimbing dan mendorong aktifitas belajar dan juga selalu melakukan hubungan dengan pihak sekolah.

d. Pihak Almamater (Kampus)

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran untuk melengkapi khasanah ilmiah di dunia pendidikan.

E. Penegasan Istilah
Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahan dalam memahami tema skripsi ini, maka penulis merasa perlu menjelaskan pengertian dua istilah yang terdapat di dalamnya seperti di bawah ini:

1. Pengaruh Kompetensi Guru.

Secara Konseptual.

a. Pengaruh adanya daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang berkuasa atau berkekuatan.
 
b. Kompetensi adalah suatu kemampuan yang mutlak dimiliki guru agar tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik.
 
c. Guru adalah orang yang profesinya mengajar.
 
Secara operasional yang dimaksud dengan pengaruh kompetensi guru adalah daya atau kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam proses interaksi belajar mengajar yang meliputi bidang kepribadian, pengelolaan kelas dan bidang penguasaan bahan.

2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Secara Konseptual

a. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.
 
b. Belajar adalah berusaha supaya mendapat suatu kepandaian.
 
c. Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalah meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan.
 

Secara operasional yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil belajar di bidang akademis yang diukur melalui nilai dalam raport harian dan nilai rata-rata dalam raport.

Jadi pada kesimpulannya dari pengertian-pengertian diatas adalah adakah pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap prestasi belajar siswa.

F. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian yang harus diuji kebenarannya dengan jalan riset.

Sementara itu W. Gulo memberikan pengertian hipotesis adalah "suatu pernyataan yang pada waktu diungkapkan belum diketahui kebenarannya, tetapi memungkinkan untuk diuji dalam kenyataan empiris."
Adupun hipotesis yang dapat penulis ajukan sehubungan dengan permasalahan ini adalah :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis ini menyatakan terdapat hubungan, yang berarti ada signifikansi hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

a. Ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang kepribadian terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
b. Ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang pcngelolaan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
c. Ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
d. Ada pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
2. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis ini menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y yang akan diteliti atau variabel independen (X) tidak mempengaruhi variabel dependen (Y).

a. Tidak ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang kepribadian terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa

b. Tidak ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang pengelolaan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa
c. Tidak ada pengaruh kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.
d. Tidak ada pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa.

G. Sistematika Skripsi

Sebagai pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagian Preliminaris

Terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, dan abstrak.

2. Bagian Utama (Inti)

Terdiri dari:

BAB I Pendahuluan, kemudian diuraikan menjadi sub bab yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah, dan sub bab yang terakhir adalah sistematika skripsi.
BAB II Landasan teori, yang membahas tentang pengertian kompetensi guru, kompetensi guru dalam bidang kepribadian kompetensi guru dalam pengelolaan kelas, kompetensi guru dalam bidang penguasaan bahan. Sub bab kedua adalah pengertian prestasi belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa, sub ketiga hipotesis.

BAB III memuat metodologi penelitian. Bab ini mencakup beberapa sub bab, yaitu pola atau jenis penelitian, populasi, sampling, samel, sumber data, dan variabel penelitian, data dan pengukurannya, metode dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab IV pada bab ini disajikan laporan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi latar belakang keadaan obyek, penyajian data hasil penelitian, analisis data dan uji signifikansi, pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Terdiri dari: Daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian dan biodata penulis.
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